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This research aims to examine and analyze the
effect of Compensation, Job Analysis, Career
Development on Employee Performance at
Puskesmas Dukuh Pekalongan City using a
purposive sampling technique. The number of
samples is 35 employee. Data analysis technique
used SPSS 20. The result of the study show that 1)
Compensation has a positive and significant effect
on Employee Performance, 2) Job Analysis has
insignificant  positive effect on Employee
Performance, 3) Career Development has a
positive and significant effect on Employee
Performance. The purpose of this study is to
analyze and examine the influence of
compensation, job analysis, and career
development on employee performance at the
Dukuh Public Health Center (Puskesmas Dukuh) in
Pekalongan City. This research was conducted to
obtain data by gathering information from the
employees involved. The study uses primary data,
collected through interviews and questionnaires,
with a Likert scale used for measurement. The
data analysis technique applied is multiple linear
regression, using SPSS software for analysis. The
findings indicate that compensation has a positive
and significant effect on employee performance,
job analysis has a positive but not significant
effect, and career development has a positive and
significant effect on employee performance. The
novelty of this research lies in its specific focus on
the Dukuh Public Health Center in Pekalongan City
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PENDAHULUAN

Sumber daya yang paling berperan penting dalam suatu organisasi adalah sumber
daya manusia (Muhardono et al., 2022). Berfungsinya sumber daya lain dalam organisasi
seperti keuangan, material, dan informasi sangat ditentukan oleh kemampuan pegawainya,
oleh karena itu pegawai harus dikelola dengan baik untuk mendapatkan kinerja yang optimal
(Zahro, 2023). Meningkatkan kinerja pegawai adalah salah satu cara untuk berkontribusi
pada kesuksesan perusahaan. Bagi organisasi atau bisnis, kinerja pegawai merupakan
komponen yang penting. Kinerja merupakan perwujudan keberhasilan pegawai dalam
melaksanakan pekerjaaannya di dalam suatu organisasi dalam kurun waktu tertentu. Salah
satu indikator keberhasilan atau pencapaian tujuan organisasi adalah kinerja. Dalam menilai
kinerja seorang manajer atau pegawai, diperlukan standar pengukuran yang diperlukan
untuk memastikan apakah kinerja pekerja sesuai dengan tujuan yang diantisipasi untuk
menentukan tingkat penyimpangan kinerja dengan membandingkan hasil kerja aktual
dengan hasil yang diharapkan (Arif et al., 2020).

Kompensasi merupakan salah satu faktor diantara beberapa faktor diatas yang
menarik untuk diteliti kembali terkait pengaruhnya terhadap kinerja pegawai. Ketika
kompensasi diberikan berdasarkan prinsip keadilan yang sesuai dengan kontribusi pegawai,
organisasi akan lebih mudah untuk menarik pegawai yang potensial, mempertahankan
mereka, dan memotivasi mereka untuk meningkatkan kinerja mereka sehingga produktivitas
terus menigkat. Hal ini karena kompensasi merupakan salah satu alasan seseorang bekerja
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (Chusminah et al., 2021).

Faktor berikutnya yang menarik untuk diteliti adalah analisis jabatan. Kebutuhan
pekerjaan dan personil harus diidentifikasi dan dianalisis secara sistematis melalui analisis
jabatan agar sumber daya manusia yang dipilih untuk pekerjaan tersebut dapat
melaksanakannya dengan baik. Perusahaan dapat membuat spesifikasi pekerjaan dan
deskripsi pekerjaan dengan menggunakan hasil analisis jabatan untuk memastikan kualitas
yang harus dimiliki oleh kandidat potensial untuk mengisi suatu posisi dimana tanggung
jawab, wewenang, dan kewajiban seorang pegawai tercantum dalam deskripsi pekerjaan.
Sementara itu, spesifikasi pekerjaan merinci kualifikasi, teruatama yang berkaitan dengan
kemampuan pribadi, dan siapa yang akan melakukan pekerjaan tersebut (Sativa et al., 2022).

Pegawai memiliki kesempatan untuk meningkatkan pengetahuna dan kemampuan
mereka melalui pengembangan karir yang dapat membantu mereka dalam memahami peran
dan tanggung jawab mereka di tempat kerja. Pengembangan karir merupakan salah satu
program manajemen sumber daya manusia yang bertujuan untuk menyempurnakan dan
meningkatkan efektivitas pelaksanaan kerja pegawai agar dapat memberikan kontribusi
terhadap kinerja organisasi, dimana prospek seorang pegawai untuk mendapatkan posisi
yang diinginkannya dipengaruhi oleh adanya peningkatan kinerja (Setiyaningrum, 2019).

Disisi lain, permasalahan terkait kinerja pegawai juga dapat terjadi di berbagai bidang
lembaga pemerintahan, salah satunya yaitu dibidang kesehatan. Salah satu organisasi
kesehatan yang bersentuhan langsung dengan mansyarakat yaitu Pusat Kesehatan
Masyarakat (Puskesmas). Pusat kesehatan masyarakat (puskesmas) adalah suatu organisasi
kesehatan fungsional yang merupakan pusat pengembangan kesehataan masyarakat yang
juga membina peran serta masyarakat di samping memberikan pelayanan secara
menyeluruh dan terpadu kepada msyarakat di wilayah kerjanya dalam bentuk kegiatan
pokok (Dinata, 2018). Beberapa permasalahan terjadi dapat terjadi karena beberapa faktor,
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seperti yang terjadi pada Puskesmas Dukuh Kota Pekalongan. Fenomena yang terjadi di
Puskesmas Dukuh Kota Pekalongan adalah belum optimalnya kinerja pegawai yang
disebabkan oleh kurangnya klasifikasi seperti spesifikasi jabatan serta deskripsi jabatan
sehingga eksekusi dalam praktiknya kurang optimal. Berkaitan dengan kompensasi, kinerja
pegawai yang belum optimal juga dapat disebabkan karena kompensasi yang kurang sesuai
dengan kontribusi yang telah diberikan pegawai. Selanjutnya terkait pengembangan Kkarir,
Puskesmas Dukuh Kota Pekalongan masih perlu untuk terus melakukan pengembangan karir
seperti pelatihan agar menyesuaikan dengan perkembangan teknologi dan
mempertahankan eksistensinya sebagai sumber daya manusia didalamnya.

Selain adanya fenomena bisnis, ternyata masih terdapat perbedaan hasil penelitian
mengenai pengaruh kompensasi, analisis jabatan, dan pengembangan karir terhadap kinerja

yang dapat dilihat pada tabel research gap di bawah ini.

Tabel 1.1 Research Gap

Penelitian dan . .
No Research Tahun Penelitian Hasil penelitian
1. Pengaruh (Arsyad & Kompensasi berpengaruh
Kompensasi Nawatmi, 2022) positif dan signifikan
terhadap Kinerja (Handoko et al., terhadap kinerja pegawai
Pegawai 2022)

(Arismunandar &

Khair, 2020)

(Sebastian & Kompensasi berpengaruh

Andani, 2020) positif tidak siginifikan
terhadap kinerja pegawai.

2. | Pengaruh Analisis | (Arismunandar & | Analisis jabatan
Jabatan terhadap | Khair, 2020) berpengaruh positif dan
Kinerja Pegawai (Sutarto, 2022) signifikan terhadap kinerja

(Alfansyah et al., pegawai

2023)

(Rusly et al., 2022) | Analisis jabatan
berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap kinerja
pegawai

3. Pengaruh (Wahyudi et al., Pengembangan karir
Pengembangan 2021) berpengaruh positif dan
Karir terhadap (Putri et al., 2022) | signifikan terhadap kinerja
Kinerja Pegawai pegawai.

(Setiyaningrum, Pengembangan karir

2019) berpengaruh positif tidak

(Larasati et al., signifikan terhadap kinerja

2021) pegawai
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TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN

Kinerja adalah hasil kerja dan kemampuan kerja dimana pegawai melaksanakan
pekerjaannya sesuai dengan tugas-tugas yang telah ditentukan. Kinerja pegawai mempunyai
arti penting bagi pegawai yaitu penilaian kinerja, hal tersebut dilakukan untuk menilai
seberapa besar kemampuan pegawainya (Mutmainnah et al., 2022). Kinerja pegawai
merujuk pada hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugasnya, yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor internal mencakup
motivasi, kompetensi, dan sikap pegawai terhadap pekerjaan, sedangkan faktor eksternal
meliputi lingkungan kerja, kondisi fisik, kebijakan organisasi, dan sistem penghargaan yang
diterapkan. Motivasi menjadi salah satu elemen penting, di mana pegawai yang termotivasi
cenderung menunjukkan semangat dan dedikasi lebih tinggi dalam bekerja. Lingkungan kerja
yang nyaman, seperti hubungan kerja yang baik, gaji yang sesuai, dan fasilitas pendukung,
turut memainkan peran penting dalam mendukung kinerja optimal.

Kompensasi mencakup semua jenis penghasilan, baik berupa uang, barang, langsung
maupun tidak langsung, yang diterima pegawai sebagai imbalan atas jasa yang diberikan
kepada perusahaan. Program kompensasi mencerminkan upaya organisasi untuk
mempertahankan tenaga kerjanya. Semakin menarik kompensasi yang ditawarkan, semakin
besar motivasi pegawai untuk bekerja lebih keras dan meningkatkan produktivitas mereka
(Handoko et al., 2022).

Analisis jabatan adalah pendekatan terstruktur yang mengidentifikasi dan memeriksa
persyaratan yang diperlukan untuk sebuah pekerjaan, serta personel yang dibutuhkan untuk
melaksanakan pekerjaan tersebut dengan efektif. Berdasarkan hasil analisis jabatan,
organisasi dapat menentukan karakteristik yang harus dimiliki calon pegawai sebelum
menduduki sebuah posisi (Sativa et al., 2022).

Pengembangan karir mengacu pada pertumbuhan pribadi yang dilakukan seseorang
untuk mewujudkan tujuan karir mereka, serta upaya dari departemen sumber daya manusia
untuk menyelaraskan rencana kerja dengan struktur organisasi dan jenjang karir (Ardana,
2012). Pengembangan karir melibatkan aktivitas yang bertujuan membantu karyawan
merencanakan karir masa depan mereka di perusahaan, sehingga baik organisasi maupun
karyawan dapat mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang optimal (Mangkunegara,
2011). Perencanaan karir individu diwujudkan melalui serangkaian aktivitas pengembangan
diri yang sering disebut sebagai pengembangan karir (Larasati et al., 2021).

Beberapa penelitian membuktikan bahwa kompensasi memberikan dampak positif
bagi kinerja pegawai. Penelitian (Arsyad & Nawatmi, 2022) menunjukkan bahwa kompensasi
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Perusahaan yang memberikan kompensasi
sesuai dengan harapan karyawan maka akan tercipta kepuasan kerja. Melalui kepuasan kerja
yang dirasakan para karyawan, maka karyawan akan memberikan prestasi yang terbaik.
Selain itu, penelitian (Handoko et al.,, 2022) dan (Arismunandar & Khair, 2020) juga
membuktikan bahwa kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai, yang
artinya semakin baik suatu organisasi dalam memberikan kompensasi maka akan semakin
baik juga kinerja pegawainya. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis penelitian ini
adalah:
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H1 : Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai

Penelitian (Yuniharto, 2022) juga telah memberikan bukti bahwa analisis jabatan
dapat mempengaruhi kinerja pegawai secara positif. Pegawai yang memiliki wewenang dan
tanggung jawab sesuai dengan kemampuan pegawai akan membuat pegawai merasa senang
dan betah dalam bekerja. Selain itu, kelengkapan fasilitas yang mendukung di setiap jabatan
akan menunjang kelancaran pekerjaan sehingga berdampak pada meningkatnya kinerja
pegawai. Hasil tersebut juga sejalan dengan penelitian (Sutarto, 2022) dan (Arismunandar &
Khair, 2020) yang juga menyatakan bahwa analisis jabatan berpengaruh positif terhadap
kinerja pegawai. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis penelitian ini adalah:

H2 : Analisis Jabatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai

Hasil bahwa pengembangan karir berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai telah
ditunjukkan oleh beberapa penelitian. Penelitian (Arismunandar & Khair, 2020)
menunjukkan bahwa pengembangan karir berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.
Pengembangan karir yang terstruktur akan memotivasi pegawai untuk meningkatkan
kinerjanya demi mendapatkan jabatan di masa yang akan datang. Selain itu, penelitian lain
juga menunjukkan hasil yang sama, diantaranya (Wahyudi et al., 2021), (Putri et al., 2022),
dan (Anggreni & Dewi, 2023). Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis penelitian ini
adalah:

H3 : Quality of Work Life berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Pegawai

DATA DAN METODEOLOGI

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian korelasional.
Penelitian korelasional digunakan untuk menguji hubungan atau pengaruh keterkaitan
antara variabel (Nurhayati, 2019). Penelitian ini meneliti pengaruh variabel independen
yaitu Kompensasi, Analisis Jabatan, dan Pengembangan Karir terhadap variabel dependen
yaitu kinerja pegawai. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode kuantitatif.
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer, dengan pengumpulan data
melalui wawancara dan penyebaran kuesioner. Populasi dalam penelitian sebanyak 62
orang.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Leader Member Exchange,

Perceived Organizational Support, dan Quality of Work Life terhadap kinerja pegawai Dinas
Pergadangan Koperasi dan UKM Kota Pekalongan. Hasil dari penelitian telah dianalisis dan
selanjutnya dilakukan pembahasan mengenai hasil analisis sebagai berikut:

1. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Pegawai
Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan sebelumnya didapatkan hasil bahwa

Kompensasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, artinya
H1 diterima. Dengan pemberian kompensasi yang memadai dan disertai dengan
keseuaian terhadap pangkat maupun tugas pekerjaan yang diberikan kepada pegawai
akan mempengaruhi pegawai untuk bekerja dengan baik karena kebutuhan pegawai
merasa kebutuhan dasarnya terpenuhi (Arsyad & Nawatmi, 2022). Beberapa penelitian
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juga telah membuktikan bahwa kompensasi memberikan dampak positif bagi kinerja
pegawai. Penelitian (Arsyad & Nawatmi, 2022) menunjukkan bahwa kompensasi
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Selain itu, penelitian (Handoko et al.,
2022) dan (Arismunandar & Khair, 2020) juga membuktikan bahwa kompensasi
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai, yang artinya semakin baik suatu
organisasi dalam memberikan kompensasi maka akan semakin baik juga kinerja
pegawainya.

2. Pengaruh Analisis Jabatan terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan sebelumnya didapatkan hasil bahwa nilai

koefisien analisis jabatan sebesar 0.056 dengan nilai signifikansi sebesar 0.426 > 0.05.
Hasil tersebut membuktikan bahwa analisis jabatan berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap kinerja pegawai, yang artinya analisis jabatan memiliki dampak
positif terhadap meningkatnya kinerja pegawai namun karena pengaruhnya tidak
signifikan, maka pengaruh ini tidak cukup kuat atau tidak cukup besar untuk dianggap
benar-benar memengaruhi kinerja pegawai. Analisis jabatan membantu pegawai
memahami tugas dan tanggung jawab mereka, sehingga memberi dampak positif.
Namun, dapat menjadi tidak terlalu berpengaruh pada kinerja pegawai karena hanya
menjelaskan tugas dan tanggung jawab pekerjaan tanpa langsung membantu pegawai
meningkatkan cara mereka bekerja. Jika hasil analisis ini tidak digunakan untuk
pelatihan, pembagian tugas, atau penilaian kinerja, maka pegawai tidak akan merasakan
manfaatnya. Selain itu, jika analisis jabatan dibuat dengan baik, namun tidak relevan
dengan kebutuhan kerja sehari-hari atau tidak diperbarui sesuai perubahan,
pengaruhnya terhadap kinerja akan sangat kecil. Beberapa penelitian juga menunjukkan
hasil yang sejalan dengan penelitian ini, seperti ditunjukkan pada penelitian (Rusly et al.,
2022) serta penelitian (Selan et al., 2023) yang membuktikan bahwa analisis jabatan
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja pegawai, artinya analisis
memberikan dampak positif terhadap kinerja pegawai tetapi tidak terlalu kuat.

3. Pengaruh Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Pegawai
Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan sebelumnya didapatkan hasil bahwa nilai

koefisien variabel pengembangan karir sebesar 0.241 dengan nilai signifikansi sebesar
0.028 < 0.05. Hasil tersebut membuktikan bahwa pengembangan karir berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Organisasi yang ingin keberhasilan
dalam mencapai tujuannya harus menciptakan kinerja yang baik, maka penerapan
sebuah pengembangan karir yang positif merupakan hal yang penting karena
manfaatnya dapat memberikan penambahan wawasan dan pengetahuan yang dimiliki
oleh pegawainya yang nantinya dapat berpengaruh kepada kinerjanya (Larasati et al.,
2021). Pengembangan karir membantu pegawai menghadapi perubahan dalam
teknologi, kebijakan, dan tuntutan pekerjaan. Pegawai yang mampu beradaptasi lebih
cepat cenderung memberikan hasil kerja yang lebih optimal. Akibatnya, kualitas hidup
kerja yang lebih baik akan mengasilkan hasil kerja yang lebih baik (Santika & Dewi, 2023).
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Hasil bahwa pengembangan karir berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai juga
telah ditunjukkan oleh beberapa penelitian. Penelitian (Arismunandar & Khair, 2020)
menunjukkan bahwa pengembangan karir berpengaruh positif terhadap kinerja
pegawai. Selain itu, penelitian lain juga menunjukkan hasil yang sama, diantaranya
(Wahyudi et al., 2021), (Putri et al., 2022), dan (Anggreni & Dewi, 2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Variabel kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
Puskesmas Dukuh Kota Pekalongan atau dengan kata lain H1 diterima.
2. Variabel analisis jabatan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja pegawai
Puskesmas Dukuh Kota Pekalongan atau dengan kata lain H2 ditolak.
3. Variabel pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai Puskesmas Dukuh Kota Pekalongan atau dengan kata lain H3 diterima.
REKOMENDASI

Saran bagi perusahaan dan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya dapat dijabarkan

sebagai berikut :

1. Bagi objek penelitian yaitu Puskesmas Dukuh Kota Pekalongan untuk mempertahankan

kinerja pegawainya dengan menciptakan lingkungan kerja yang sehat serta selalu
memberikan kesempatan bagi pagawainya untuk mengembangkan keahlian yang
dimiliki agar pegawai merasa nyaman dalam melakukan pekerjaannya sehingga tingkat
kinerja mereka dapat meningkat.

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk memperluas objek penelitian serta
menambah variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai yang belum diteliti
pada penelitian ini seperti disiplin kerja, kepuasan kerja, self efficancy, job pursuit
intention, dan sebagainya
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